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PEDOMAN TRANSLITERASI
ARAB-LATIN

A. Konsonan Tunggal

Sebagai fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf,
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan scbagian lagi dilambangkan dengan
huruf serta tanda sckaligus. Di bawah ini disajikan daftar huruf Arab dan.

transliterasinya dengan huruf Latin.

Hurutarap | Nama | Huilan | Kerngn
‘ alif | tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
- ba‘ b be
<o Ta' t te
< sa s cs (titik di atas)
z jim ] je
z ha h ha (titik di bawah)
'C kha' kh ka dan ha
) dal d de
> 7al 7 zet (titik di atas)
B ra‘ f cl
) zai 7 zel
U sin S es
52 syin Sy es dan ye
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sad S cs (titik di bawah)
P dad d de (titik di bawah)
b ta t te (titik di bawah)
b za' z zet (titik di bawah)
i ‘ain § koina terbalik ( di atas)
t gain g gc
3 fa’ f cf
S qaf q qi
Q) kaf k ka
J lam I cl
¢ mim m em
5 nun n en
4 wawu W we
A ha’ h ha
s hamzah ’ apostrof
s ya' y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terditi dari vokal tunggal

(monoftong) dan vokal rangkap (diftong).

1. Vokal Tunggal

Transliterasi vokal tunggal bahasa Arab, yang dilambangkan dengan

tanda atau harakat, adalah sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama

—_ fathah a a
— kasrah i i
2
_— dammah u u
Contoh:
P 2
3 P L
e - swila 5. zukira
[

2. Vokal Rangkap
Transliterasi vokal rangkap bahasa Arab, yang dilambangkan dengan

gabungan antara harakat dan huruf, berupa gabungan huruf.

Tanda Nama Huruf Latin Nama
« / fathah dan ya ai adani
B / ------ fathah dan wawu au adan u
Contoh
1,21;5/ . kaifa ;;/J; . jaraina
/J:M;\/ : aisara /2\;}5 : laumata
Jy- : haula /J;ﬁ : qaula
C. Maddah

Transliterasi maddah atau vokal panjang, yang dilambangkan berupa huruf

dan harakat, berupa huruf dan tanda.

Tanda Nama Huruf dan Tanda Nama

S (— fathah dan alif atau alif a a dengan garis di atas

& kasrah dan ya i i dengan garis di atas
} — N

S dammah dan wawu u u dengan garis di atas
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Contoh:

PN S : _ _ _ _

Sl JB : gala subhanaka “\-w \@J . fiha manafi’u
pors s /, ° o - T o 88 _ -
d\»Aﬁ) (\-«0 sama ramadana al,ga-; szii . yaktubuna ma

yamkuruna
e -0
s . } o £ R =
&y rama JUD : i/ qala yusufu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
1. Ta Marbutah hidup. Transliterasi ta’ marbutah yang hidup atau mendapat
harakat fathah, kasrah dan dammah, adalah /t/
2. Ta Marbutah mati. Transliterasi ta’ marbutah yang mati atau mendapat
harakat sukun, translitcrasinya adalah /h/

Contoh:

JLebyt 25 9y : raudah al-atfal

FE 1P talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan scbuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam
translilcrasi ini dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
\;; : rabbana ;Ls;u» : sijjilin
C&J‘ : al-hajju )5 > 7zukkira
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F.

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu «J1”. Namun, dalam translitcrasi ini kata sandang dibcdakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti

olch gamariyyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya yaitu /I/ diganti huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Huruf-huruf syamsiyah ada empat belas buah, yaitu:

1. <t 8. LSy
2 <o S 9 P S
3 > 4 10 o2 i d
4 5 7 11 Jan g
5 J T 12. Loy
6 5z 13,0 Jd
7 f -8 14 J n
Contoh:
b\}i‘\/ - al-tawwabu ijw:imj\/ ; asy-syamsu
;233\/ - ad-dahru :w\/ - an-namlu

2. Kata sandang yang dikuti olch huruf gamariyah ditranslitcrasikan sesuai
dengan  aturan yang digariskan di depan dan scsuai pula dengan
bunyinya.

Huruf-huruf qgamariah ada cmpat bclas buah, yaitu:
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G.

1. } ai,u g, ® i f

2 « b 9. 3 g

3 o 10. Sk

4 > h 11. 2 :m
— \

5. C - kh 12. 9 1w

6. & ‘ [, TEE-NEE
-

7. E/_ g 14. S 'y

Contoh:

;;‘yx : al-aminu ::J\ s al-‘ainu
L) /D/ o,/,O/
Cg.xfﬂ - al-badi‘u ;&J\ - al-fagru
fos o A A > o
J;>'J\ : al-khairu va jj\ : al-wakilu

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung ().

Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Apabila terletak di
awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa
alif.

Contoh :
2 R A P 3 A P
; o :--,’ TN < s C g - ada?
O 8>+ U ta’khuzuna ;L\_@MJ\ . asy-syuhada’u
- g7 4 ~ 0 i
lgs < fa’tibiha ¢ Lordl :an-na‘ma’u
o o/ - *
fe—=x :syai’un )] - inna
2 -
P _ Ao £ X
Lol - ag-sama’u < el umirtu



H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik £7°// (kata kerja), ism atau harf, ditulis
terpisah. Ada kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
Jazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan

juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
s 0. & Lo /}//L :ﬁ,/ _ - .
Q—;ﬁj‘ ;5‘ S j—@J ) OV9 - Wa inna Allaha lahuwa khair ar-razigin

B ASAT3 - Torahim al-khali
QS}LJ\Q J;Q\ \:Jju - Fa aufu al-kaila wa al-mizana

o J

s

0/0 s % P L - _
f”““ Cf- SfU\ le"’ i\” 9 - Wallillahi ‘ala an-nasi hijju al-baiti

-
-

S adl /CUQ-IM‘ J; -Man istata’a ilaihi sabilan

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Kuruf kapital, seperti
yang berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, antara lain
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital adalah awal huruf nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya. Contoh :

AR & ‘. | 3 5
JJ‘MJ N dezen Loy Wa ma Muhammadun illa rasulun

J jj& Lg,U\ Olase 5 ;é-;” : Syahru Ramadana al-lazl unzila fih al-
g g Qur’anu

Q;i)\ YL 2\/) l:éj} . Wa laqgad ra’ahu bi al-ufuq al-mubini

© 2 JG0 7, & 05T ¢ AlHamdu li Allahi rabbi al-‘alamin
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Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya mcmang lengkap demikian. Kalau penulisan itu disatukan dengan ’ ‘
kata lain schingga ada kata lain schingga ada huruf atau harakal yang

dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.

Contoh :
s : ;:33 d\f\) J° J.AJ - Nasrun minallahi wa fathun qgarib
t;:».;-;;:yo 4).\ - Lillahi al-amru jami’an
,,.Jl_o u‘w’ d'{J &3 9 - Wallahu bi kulli sya’in ‘alim
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari ilmu tajwid.
Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan
pedoman tajwid. Untuk maksud ini pada Musyawarah Kerja Ulama Al-
Qur’an tahun 1987/1988 dan tahun 1988/1989 tclah dirumuskan konsep
Pedoman Praktis Tajwid Al-Quran scbagai kelengkapan Pedoman

Transliterasi Arab-Latin ini.
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ABSTRAKSI

Hukum vang terkandung dalam syari‘at adalah bersifat gor'i yang mutlak
benarnva karena datang dari pencipta syari’at, maka hukum vang keluar dari
pemahaman dan penggalian manusia yang merupakan bidang figh adalah bersifat
cunnly (fjtihadiy) yang mutlak benar dan salahnya, mengandung kebolehjadian.
Yang mengetahui hakikat benar dan salah serta yang punya otoritas menetapkan
benar dan salah terhadap hasil pemahaman (ijtihad seseorang) adalah Allah pencipta
syari‘at. Manusia tidak punya otoritas bahwa hasil ijtihadnya adalah mutlak benar,
atau menyatakan hasil ijtidad orang lain adalah salah.

Diantara masalah terhadap perbedaan nilai kebenaran yang digali dari
syari‘at adalah masalah lama waktu fiaid. Permasalahan ini timbul, karena dalam
surat al-Baqarah (2) : 222 secara eksplisit tidak dijelaskan pembatasan lama waktu
haid. Maka dari sini para ulama figh berbeda pendapat dalam membatasi lama
waktu haid tersebut, terutama antara Tmam Abd Hanifah dan Imam asy-Syafi‘i.
Imam AbG Hanifah mengatakan bahwa waktu minimal Aaid adalah 3 hari 3 malam.
Sedangkan waktu maksimalnya adalah 10 hari 10 malam. Sementara Imam asy-
Syafi'i mengatakan waktu minimal jaid adalah sehari semalam dan waktu
maksimalnya adalah selama 15 hari. Akhirnya dari sini timbul permasalahan, yaitu
apa metode istinbat vang digunakan oleh kedua imam tersebut dalam membatasi
lama waktu faid dan faktor apa yang melatarbelakangi perbedaan kedua pendapat
tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap literatur yang ada bahwa metode
istinbat yang digunakan dalam pembatasan lama waktu faid untuk Imam Abd
Hanifah yaitu beristinbat dengan hadis AbT Umamah, Wasilah bin al-Asqa’, Mu‘az
bin Jabal, Anas bin Malik, “Abdullah bin Mas‘ud, dan Mu‘awiyyah bin Qurrah.
Sedangkan untuk Imam asy-Syafi‘i menggunakan metode istigra’.

Faktor yang melatarbelakangi perbedaan pendapat Imam Abii Hanifah dan
Ima@m asy-Syafi'i dalam pembatasan lama waktu haid adalah perbedaan dalam
penganggapan pembatasan lama waktu fwwid itu termasuk ‘ibaduh mahdeh atau
‘ibadah gair mahdah. Imam AbG Hantfah berpendapat bahwa pembatasan lama
waktu haid 1tu termasuk ‘ibadah mahdah. la menganggap bahwa batasan-batasan
(maqadir) lama waktu faid adalah termasuk hak-hak otoritas Allah dan ‘ibddah
mahdah yang jalan penectapannya adalah zaugifi Sementara Imam asy-Syafi‘i
menganggap bahwa pembatasan lama waktu faid itu termasuk ‘ibadah gair
mahdah atau ‘ibadah ma‘qulah al-ma’na dan juga tidak ditemukannya hadis yang
sahth dalam masalah pembatasan lama waktu Aaid ini. Dengan demikin, ia
mengadakan penelitian untuk menentukan batasan lama waktu Aaid.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hukum Islam sesuai dengan fungsinya untuk mewujudkan kebahagiaan di
dunia dan di akhirat, mempunyai kemampuan untuk berevolusi dan berkembang
dalam menghadapi persoalan-persoalan di dunia saat ini, karena semangat dan
prinsip-prinsip umum hukum Islam' akan selalu relevan di sepanjang zaman.
Prinsip- prinsip ini ditunjang dua hal: pertama, kesempatan hukum Islam untuk
selalu selaras dengan kondisi zaman. Kedua, faktor-faktor pokoknya atas dasar
kaidah yang rasional, bersifat realistis dan sesuai dengan fitrah. Keseimbangan
hak dan kewajiban dan menolak kerusakan di tengah-tengah kehidupan.”

Sementara itu, terdapat dua dimensi dalam memahami hukum Islam.
Pertama, hukum Islam berdimensi ilahiyyah, karena ia diyakini sebagai ajaran
yang bersumber dari yang mahasuci. Dalam dimensi ini, hukum Islam diyakini
oleh umat Islam sebagai ajaran suci dan sakralitasnya dijaga. Dalam pengertian
seperti ini, hukum Islam sebagai syari’at yang cakupannya begitu luas, tidak
hanya terbatas pada figh dalam artian terminologi. Ia mencakup bidang

keyakinan, amaliah, dan akhlak. Kedua, hukum Islam berdimensi insaniyyah.

! Prinsip-prinsip hukum Islam ada lima. Pertama, meniadakan kepicikan dan tidak
memberatkan (‘adam al-harj). Kedua, meyedikitkan beban (taqlil at-takalif). Ketiga,ditetapkan
secara bertahap. Keempat, memperhatikan kemaslahatan manusia; dan kefima, mewujudkan
keadilan yang merata. Lihat Fatturahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, cet. ke-3 (Jakarta: Logos
Wacana Ilmu, 1999), hlm. 66-73.

2 yigsuf al-Qardawi, Keluwesan dan Keluasan Syari’ah dalam Menghadapi Zaman, alih
bahasa Tim Pustaka Firdaus, cet. ke-1 (Jakarta: Pustaka al-Firdaus, 1999 ), him. 76.



Dalam dimensi ini, hukum Islam merupakan upaya manusia secara sungguh-
sungguh untuk memahami ajaran yang dinilai suci dengan melakukan dua
pendekatan, yaitu pendekatan kebahasaan dan pendekatan magdsid. Dalam
dimensi ini, hukum Islam dipahami sebagai produk pemikiran yang dikenal
sebutan ijtihad atau pada tingkat lebih teknis disebut istinbat al-ahkam.’

Menurut Atho Mudzhar, sedikitnya ada empat macam produk pemikiran
hukum Islam yang dikenal dalam perjalanan sejarah hukum Islam, yaitu: kitab-
kitab figh, fatwa-fatwa ulama, keputusan-keputusan pengadilan agama, dan
peraturan-perundangan di negeri-negeri muslim. Masing-masing produk
pemikiran hukum ini mempunyai ciri kKhas sendiri yang karenanya memerlukan
perhatian tersendiri juga.t

Figh yang merupakan produk pemikiran hukum Islam zdalah salah satu
bidang studi Islam yang paling dikenal di masyarakat. Hal ini antara lain figh
terkait langsung dengan kehidupan masyarakat. Dari sejak lahir sampai dengan
meninggal dunia manusia selalu berhubugan dengan figh. Karena sifat dan
fungsinya yang demikian itu, maka figh dikategorikan sebagi ‘7/m al-hal. Yaitu
ilmu yang berkaitan dengan tingkah laku kehidupan manusia, dan termasuk ilmu

yang wajib dipelajari.’

3 Jaih Mubarak, Sejarah dan Perkembangan Hukum Islam, cetke-1 (Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya, 2000), hlm. pengantar vii.

4 M. Atho Mudzhar, Membaca Gelombang [jtihad Antara: Tradisi dan Liberasi, cet. ke-1
(Yogyakarta: Titian [lahi Press, 1998), him. 91.

5 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, cet. ke-4 (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada,
2000), him. 247.



Secara etimologi, arti figh adalah pahém yang mendalam (al-fahm al-
‘amiq). Sementara dalam arti terminologi adalah: ilmu tentang hukum-hukum
syara’ yang bersifat praktis ( ‘amaliyyah) yang digali atau diambil dari dalil-
dalilnya yang terperinci® Sedangkan menggali hukum dari dalil-dalilnya yang
terperinci itu merupakan kegiatan akal pikiran. Hasil pemahaman manusia melalui
akal pikirannya tersebut, akan tergantung pada kwalitas dan kondisi setiap
manusia.’” Berbeda dengan syari’at yang bukan hasil pemahaman manusia, namun
datang dari pencipta syari’at (syar‘) dan mutlak benarnya.

Kalau hukum yang terkandung dalam syari’at bersifat got’7 yang mutlak
benarnya karena datang dari pencipta syari‘at, maka hukum yang keluar dari
pemahaman dan penggalian manusia yang merupakan bidang figh adalah bersifat
zanniy (fjtihadiy) yang mutlak benar dan salahnya, mengandung kebolehjadian.
Yang mengetahui hakikat benar dan salah serta yang punya otoritas menetapkan
benar dan salah terhadap hasil pemahaman (ijtibad seseorang) adalah Allah
pencipta syari‘at. Manusia tidak punya otoritas bahwa hasil ijtihadnya adalah
mutlak benar, atau menyatakan hasil jjtidad orang lain adalah salah.®

Setiap mujtahid akan selalu mendapat penghargaan (pahala) dari Allah
s.w.t, apakah hasil ijtihadnya itu benar atau tidak benar. Kalau ia benar

menemukan hukum, maka ia akan mendapatkan dua lipat pahala. Namun apabila

6 < Abd al-Wahhab al-Khallaf, ‘/Im Usa/ al-Figh, cet. ke-2 (Quwait: Dar al-Qalam. 1997),
him. 11. »

7 Al-Qalam, Majalah Timiah Bidang kegamaan dan Kemasyarakatan, No.62/X1/ 1996,
Fakultas Syari’ah JAIN “Sunan Gunung Jati” Serang Banten.

§ 1bid,, him.24.



tidak menemukan kebenaran dalam upaya menggali hukum tersebut, maka ia akan
mendapatkan satu pahala.’

Diantara contoh terhadap perbedaan nilai kebenaran yang digali dari syari’at
adalah masalah lama waktu Aaid. Permasalahan ini timbul, karena dalam surat al-
Bagqarah (2) : 222 secara eksplisit tidak dijelaskan pembatasan lama waktu Aard.
Maka dari sini para ulama figh berbeda f)endapat dalam membatasi lama waktu
haidtersebut.

Haid yang diartikan sebagai sebagai darah yang keluar dari pangkal rahim
warﬁta setelah sampai umur balig dalam keadaan sehat dan dalam keadaan waktu
tertentu,”® merupakan salah satu ciri khas yang dialami kaum wanita dan itu
merupakan fitrah yang dianugerahkan Allah kepada mereka. Nabi Muhammad
bersabda: |

ua S ey o d) S e h 'S

Dengan kata lain Aaid merupakan suatu kegiatan rutin yang terjadi pada
seorang wanita setiap bulan setelah mencapai usia dewasa. Namun sebaliknya,
apabila datang haid terlambat, akan menjadi persoalan bagi seorang wanita, baik

yang bersuami maupun yang tidak. Bagi yang bersuami, dapat terjadi kehamilan

® Ipid., him.. 25.

10 Syamsu ad-Din Tbn ‘Ali al-‘Abbas ar-Ramli, Nikdvah a--Muhtzj, (Kairo: Mustafa al-
Bab al-Halabi, 1938 ), I: 323.

1! Al.Bukhari, Matan alBukhar, “Kitab al-Haid, Bab Kaifa Kana Bad’u al-Haid,”
(Bairtt: Dar al-Kitdb al-Istamiyy, t.t.), I: 63.



atau penyakit. Sedangkan bagi yang tidak bersuami, ada kemungkinan terjadi
gangguan atau penyakit, atau ada kelainan yang mengganggu rahim wanita. "

Dengan demikian, haid ditinjau dari segt agama menandakan wanita
tersebut sudah balig dan telah berkewajiban menjalankan perintah agama, jika ta
melataikannya maka berdosa. Sedangkan, ditinjau dari aspek kesehatan, haid
menunjukkan normal atau abnormal, schat atau tidak sehat, subur atau tidak
subur, karena biasanya wanita tidak haid berarti ia mandu! dan perkembangan
badannya tertambat. Dengan datangnya haid pertama kah, pertumbuhan wanita
cepat berubah, begitu juga pola pikirannya tebih dewasa, serta tingkah lakumya
berbeda puta.”

Sementara itu, keluarnya darah haid dalam figh berada dalam batas-batas
waktu atau masa tertentu fmuddah al-haid)’* Hal int terbagi tiga masa, yaitu
masa normal (galib al-haid), masa terpendek (agall ail-haid) dan masa terpanjang
(aksar ai-haid)."

Mengenai masalah masa normal haid, para ulama sepakat bahwa masa
normal haid adalah enam, atau tujuh hart. Namun dalam pembatasan masa
mintmal dan maksimalnya, utama figh berbeda pendapat, terutama antara Imam
Abd Hanifah dan Imam asy-Syafi’i. Imam Abt Hanifah mengatakan bahwa masa

minimal haid adalah 3 hari 3 malam. Sedangkan masa maksimalnya adalah 10

'2 Al-Qalam, Majalah limiah Bidang Keagamaan dan Kemasyarakatan, No. 71/XII1/ 1998
STAIN “Sultan Maulana Hasanuddin Banten” Serang, him. 40.

B rhid . hm. 41

4 < atd ar-Rahman al-Jazit, al-Figh ‘la al-Masahib al-Arba 'ah, (Bairut: Dar al-Fikr,
1999), 10 11t

15 Ahmad al-Husain, Fath al- Qartd c'd-?w‘aﬁ"o, {Semarang: Taha Putra, t.t.), o 11



hari 10 malam. Sementara Imam asy-Syafi’i mengatakan masa minimal haid
adalah sehari semalam dengan hitungan 24 jam dan masa maksimalnya adalah
selama 15 hari.’

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, maka penting untuk mengkaji
lebih jauh tentang lama waktu haid yang telah diformulasikan oleh ulama
terdahulu, sebagaimana kajian Imam Abi Hanifah dan Imam asy-Syafi’i,
mengingat karena haid disamping merupakan bagian dari perhatian Islam
terhadap persoalan reproduksi wanita juga berimplikasi terhadap banyak

ketentuan agama baik dalam aspek ibadah, mu’amalah maupun munakahah.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan pokok
permasalahan sebagat berikut:
1. Apa metode istinbat hukum yang digunakan Imam Abi Hanifah dan Imam
asy-Syafi’i dalam pembatasan lama waktu haid?

2. Faktor apa yang melatarbelakangi perbedaan dua pendapat tersebut ?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitiaan ini adalah:

18 Ibnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtasid, (Semarang: Taha Putra,
t.t.), [:36.



& Untuk menggambarkan metode istinbat yang digunakan oteh fmam
Abi Hanifah dan Imam asy-Syafi't dalam pembatasan lama waktu
haid.

by Untuk memberikan gambvaran apa yang melatarbelakangi dari
perbedaan kedua pendapat tersebut.

2. Kegunaan
Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian adalah:

2 Memberikan manfaat dan masukan bagi kaum wanita yang sudah
balig, yang merupakan fardu ‘ain oagh mereka untuk belajar dan
mengertt permasalahan yang berhubungan dengan haid dan bag
wanita yang belum bahig, serta voum laki-laki yang merupakan

fardu kitayah bagt mereka untuk mempetajart masatah di atas. fuga

pthak lain yang mempunyai kepentingan dengan persoatan terkatt

o8

Sebagai sumbangan pemikiran dalam memperkaya khazanah iimu
figh tentang tama wakiu }m;d menurut fmam Abz Hanifah dan
Tmam asy-Syafii.

c. Agar hasii studi terhadap lama waktu haid menurut Imam Abl
Hanifah dan lmam asy-Syafi'i dapat digunakan sebagai pijakan

untuk penelitian selanjutnya.

D. Telaah Pustaka
Dari sepanjang pengamatan dan telaah buku dan kitab, penulhts

belum menemukan tulisan yang secara khusus membahas tema mengenai



pendapat Imam Abi Hanifah dan Imam asy-Sydfi‘i tentang lama waktu
haid. Namun begitu, studi-studi yang mengkaji tentang haid dan
permasalan sudah pernah dilakukan. Diantara karya-karya tersebut antara
lain adalah:

1. Larangan Hubungan Seks dengan Isteri yang Sedang Haid (Suatu
Tinjaun Filsafat Hukum Islam), skripsi karya Muhammad Suheli, alumnus
jurusan Peradilan Agama, fakultas Syari‘ah, JAIN Sunan Kalijaga tahun
2000. Skripsi ini banyak mengupas tentang ‘illat dan hikmah larangan
melakukan hubungan seks pada saat isteri sedang haird .

Tinjaun Hukum Islam Terhadap Penggunaan Obat Siklus Haid, skripsi
karya Turmudzi alumnus jurusan Peradilan Agama, fakultas syari’ah IAIN
Sunan Kalijaga tahun 1999. Skripsi ini lebih banyak membahas tentang
penggunaan obat pengatur siklus haid.

. Al-Haid, an-Nilas wa al-Istihadah (Dirdsah Fighiyyah Mugaranah), karya

Ahmad al-Karim az-Zihar, Dalam kitab ini pembahasan lebih banyak
mengupas tentang darah-darah yang keluar dari kemaluan wanita, yaitu
darah paid, darah nifds, dan darah istihddah dan hukum-hukum yang
berkaitan dengan ketiganya menurut Imam Abii Hanifah, Imam Malik,
Imim asy-Syafi’i dan Imam Ibnu Hambal. Sementara masa-masa
keluarnya darah-darah tersebut sedikitpun tidak disinggung.

. Everywomen, karya Derek liwellyn-Jones yang telah diterjemahkan

kedalam bahasa Indonesia oleh Dian Paramesti Dahar. Buku ini membahas

masalah keschatan termasuk di dalamnya masalah haid, kebidanan dan



kandungan wanita yang disertai dengan fakta medis dan ginekologis, juga
aspek sosial dari seksualitas dan kesehatan wanita.

5. ALFigh ‘ala Maz3hib al-‘Arba‘ah, karya Abdul ar-Rahman al-Jaziri.
Dalam kitab ini, dalam bagian pembahasan haid (mabahis al-haid)
dijelaskan lama waktu faid menurut mazhab yang empat. Mazhab Hanafi
mengatakan bahwa masa minimal Aaid 3 hari 3 malam dan maksimalnya
adalah 10 hari 10 malam. Sementara menurut mazhab Maliki bahwa tidak
ada batasan awal keluarnya darah, bila dihubungkan dengan persoalan
ibadah. Jadi sedikit atau bé.nyak tetap dihukumi darah Aaid. Namun mazhab
ini memberi batasan maksimal hard hinggga 15 hari. Mazhab Syafi’i dan
Hambali sepakat dalam pembatasan lama waktu jpaid, minimalnya sehari
semalam dan maksimalnya 15 hari.

6. Figh Praktis Menurut al-Qur’an, as-Sunnah dan Pendapat Para Ulama,
karya Bagqir al-Habsyi. Dalam karya Bagir ini disinggung sedikit masalah
lama waktu hard. Dijelaskan bahwa lama setiap kali keluar darah haid itu
tidak tentu, antara satu sampai lima belas hari. Namun biasanya antara
enam sampai sepuluh hari, dalam setiap bulan (dalam siklus dua sembilan

atau tiga puluh hari).

E. Kerangka Teoretik
Ziauddin Sardar dalam bukunya Masa Depan Islam menegaskan bahwa
pemahaman hukum Islam itu tidak harus terhenti pada batas yang telah ditetapkan

dalam Islam. Lebih jauh lagi, ia menyatakan syari‘at itu ibarat spiral, terikat oleh
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batas-batasannya tetapi bergerak 'dengan waktu, dengan normanya yang
memerlukan usaha pemahaman baru dari kaum muslim setiap zaman. Dia
membatasi maksimal dan minimal prilaku manusia dengan menciptakan sesuatu
yang jelas yaitu hudid. Hudidd ini mewakili batas-batas luas dari tindakan-
tindakan manusia dan bukan norma-normanya. Di dalam batas ini segala tindakan
diperbolehkan tetapi tindakan yang paling baik adalah dapat memenuhi ketentuan
waktu dan melestarikan keseimbangan syari‘ah."”

Selain itu, Shahrur juga menawarkan paradigma baru untuk memahami
ajaran Islam yang rahmatan Iil *3lamin dan salih likulli zaman wa makan. Dua sisi
yang berbeda namun saling berkaitan, yaitu istigamah (konsistensi) dan
hanifiyyah (elastisitas) adalah salah satu kunci memahamimya.”®

Dari sini kemudian Shahrur merumuskan metode al-hudud (teori batas).
Teori ini diaplikasikan utamanya pada teks-teks hukum sebagai upaya
mengantisipasi kondisi zaman yang senantiasa mengalami perubahan, Dari teori
batas yang terdiri dari batas minimal (a/-hadd al-adna) dan batas maksimal (a/-
hadd al-‘ald) tersebut memiliki implikasi yang berbeda dengan figh-figh

sebelumnya.

17 7iauddin Sardar, Masa Depan Islam, alih bahasa Rohmani Asmali, (Bandung: Pustaka,
1987), him. 21.

B 18 Untuk menghindari kerancuan pemahaman yang terjadi, perlu penulis tegaskan bahwa
hanifiyyah yang dipahami Shahrur bukanlah sesuatu yang mempunyai kesamaan makna dengan
istigamah, akan tetapi, hanifiyyah merupakan simpangan dari suatu jalan yang lurus atau dari suatu
kilenearan. Kesimpulan ini menurut Shahrur selaras dengan pengalaman Nabi Ibrahim a.s. dalam
mengungkap rahasia alam dan menjelaskan bahwa segala sesuatu selain Allah itu bersifat sanif’
(berubah-berubah), sehingga bagi yang mengatakan bahwa fenomena alam itu kekal merupakan
syirik rububiyyah kepada Allah. Lihat al-Kitab wa al-Qur’an: Qird’ah Mu' asirah, (Damaskus: al-
Ahaly, 1992), him. 577.
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Sementara itu, A. Qodri Azizy, menjelaskan bahwa untuk mewujudkan
formulasi ijtihad moderen” yang mampu memberikan jawaban masa kini dan
diharapkan juga masa datang, maka diperlukan langkah-langkah. Langkah-
langkah sebagai berikut:*

Pertama, lebih mendahulukan sumber primer (primer sources) dalam
sistem bermazhab. Dalam mazhab Syafi‘l atau Hanafi umpamanya, agar
menekankan secara intensif, dan kritis terhadap kitab asy-Syafi‘i sendiri.
Kemudian kitab-kitab muridnya yang terdekat yang dianggap lebih memahami
terhadap pendapat Imam aasy-Syafi‘i.

Kedua, berani mengkaji pemikiran ulama tidak lagi secara doktriner dan
dogmatis. Namun dengan critical study sebagai sejarah pemikiran (fistory of
ideas). Artinya mengkaji sejarah pemikiran ulama dan latar belakangnya
mengapa ulama tersebut berpendapat seperti ini. Pemikiran ini dapat pula
dilebarkan yang akan mencakup bukan hanya ulama dalam satu mazhab, namun
juga ulama di luar mazhabnya. Maka dalam tradisi ini, tradisi fc’i]j]?] harus
dipraktekkan.

Ketiga, semua hasil Kkarya ulama masa lalu diposisikan sebagai
pengetahuan (knowledge), baik yang dihasilkan atas dasar deduktif dan verstehen
maupun yang dihasilkan secara empirik Hanya keberadaan teks al-Qur’an dan

teks hadis yang terbatas (khususnya yang mutawatin) saja yang tidak dapat dikaji

19 Jjtihad yang dimaksud A. Qodri Azizy disini adalah mawdi' (tematik) atau kasus
perkasus yang muncul pada waktu kini dan jawabannya akan mampu hidup untuk masa kini dan
waktu yang akan datang. Lihat A. Qodri Azizy, Reformasi Bermazhab, cet. ke-1 (Jakarta: Teraju,
2003), him.110.

2 rbid, him. 110-125.



12

ulang (re-examined), meskipun pemahamanmnya tetap dikaji secara mendalam.
Selebihnya, terhadap semua ilmu-ilmu keislaman dapat kita lakukan re-examine.

Keempat, mempunyai sikap terbuka terhadap dunia luar dan bersedia
mengantisipasi terhadap hal-hal yang akan terjadi. Dalam konteks ini, bukan saja
kita terlibat dalam mengambil bagian masalah-masalah dalam arti sempit, namun
juga untuk masalah-masalah kemasyarakatan secara luas. Di sini juga diperlukan
suplemen pengetahuan di luar disiplin ilmu hukum Islam, seperti ilmu sosial dan
humaniora. Bahkan hasil kajian sains dan teknologi, termasuk teknologi
kedokteran.

Kelima, hendaknya meningkatkan daya tanggap dan cepat terhadap
permasalahan yang muncul, dimana biasanya umat ingin cepat mendapatkan
jawaban hukum agama dari para ahli hukum Islam.

Keenam, figh harus pula berorientasi pada kajian induktif atau empirik,
disamping deduktif. Proses deduktif dapat terwakili bagaimana kita memahami
nas al-Qur'an dan hadis yang sahih dengan segala jenis metodenya, termasuk
qiyas. Sedangkan induktif adalah memberi peran akal pada posisi yang sangat
penting. Bentuk induktif berupa maslahah, istihsan, bahkan juga ijma’ ketika
ijma’ itu dimaknai secara dinamis dan empirik.

Ketujuh, lepas apakah maslahah itu sebagai bentuk induktif, masalih
‘Zmmah hendaknya menjadi landasan penting dalam mewujudkan figh atau
hukum Islam.

Kedelapan, menjadikan al-Qur'an dan hadis yang sahih sebagai kontrol

terhadap hal-hal yang akan dihasilkan dalam ijtihad. Terutama sekali ketika
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proses ijtihad itu lebih banyak melalui prosedur induktif, bukan deduktif.
Demikian pula ketika proses awalnya menggunakan deduktif, lalu kemudian
dalam implementa_sinya sudah menggunakan teori-teori hasil perkembangan
ijtihad, maka juga tetap memerlukan kontrol dari nas ini.

Untuk menguatkan teori-teori di atas Ali Syari‘ati dalam bukunya Islam
Agama Protes mengemukan bahwa ada dua macam cara mengenal pribadi besar.
Pertama, mengenal pikiran, dan ide-ide yang tercermin dalam tiap-tiap tulisanya,
dan ceramah-ceramahnya. Kedua, dengan cafa mengenal kehidupanya dan
menemﬁkan latar belakang keluarga, guru-gurunya, perjalanan hidupnya,
kegagalan dan kesuksesan.”!

Dengan kerangka teori diatas penyusun mencoba untuk memecahkan
masalah tentang lama waktu haid yang telah diformulasikan oleh Imam asy-
Syafi‘i dan Imam Abi Hanifah dengan cara mengkaji secara intensif dan kritis
terhadap kitab-kitab kedua Imam tersebut beserta murid-muridnya. Kemudian
mengkaji pendapat-pendapat kedua imam tersebut dan faktor yang yang

melatarbelakangi perbedaan pendapat keduanya.

F. Metode Penelitian
Metodologi sebagai suatu rumusan atau cara tertentu secara sistematika
adalah untuk menanggapi dan mengkaji suatu masalah yang dimaksudkan, agar

sebuah karya ilmiah (dari suatu penelitian) dapat mencapal apa yang diharapkan

24 < Ali Syari‘ati, Islam Agama Protes, alih bahasa Staria Pandita, (Jakarta: Hidayat, 1993),
him. 83.
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dengan tepat dengan menggunakan metode ilmiah. Adapun metode-metode yang
digunakan dalam pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis dan Sifat Penelitian”

Jenis penelitian skripsi ini termasuk penelitian kepustakaan (library
research) yaitu penelitian yang bertujuan mengumpulkan data dan informasi
dengan bantuan bermacam-macam material yang terdapat di ruang perpustakaan,
seperti buku-buku, majalah, dokumen, catatan kisah-kisah sejarah dan lain-lain.
Sedangkan sifat penelitian ini adalah komparatif,” yakni dengan membandingkan
antara pendapat Imam Abll Hanifah dan Imam asy-Syéﬁ‘i_ beserta alasan-
alasannya kemudian dianalisis.

2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data yang dijadikan sumber penelitian ini adalah data
primer dan sekunder. Data primer dari Imam AbQ Hanifaﬁ yaitu kitab al-Mabsut
dan dari Imam asy-Syafi‘i yaitu a/-Umm. Sedangkan data sekunder yaitu yang
ada relevansinya dengan permasalahan di atas, dari Imam Abi Hanifah yaitu
Radd al-Mukhtar. Sedangkan dari Imam asy-Syafi‘i yaitu Nihiyah al-Muhtaj, al-

Majmi , dan Mugni al-Mubht3j.

22 penelitian atau research disini diartikan penyeldikan atau penelitian dalam suatu bidang
ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta dan prinsip dengan sabar, hati-hati dan
sistematis. Safari Imam Asy‘ari, Metedologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Usaha Nasional, 1981),
him. 17.

3 Sejenis penelitian deskriptif yang ingin mencari jawaban secara mendasar tentang sabab
akibat, dengan menganalisa faktor-faktor penyebab yang dijadikan dasar pembanding terjadinya
atau pun munculnya suatu fenomena tertentu. Muh. Nasir, Metode Penelitian, cet. ke-3 (Jakarta:
Galia Indonesia, 1998), him. 68.



15

3. Metode Analisis Data
Untuk menganalisis data yang telah terkumpul penyusun menggunakan
analisis:

a. Analisis deskriptif* yakni dengan cara memparafrasekan
pendapat Imam Abf Hanifah dan Imam asy-Syafi’i mengenai
masa dan terpanjang Aard dan alasan-alasan penetapan.

b. Analisis eksplanatori (cksplanatory analytic)” merupakan
lanjutan dari proses parafrase yang dipaparkan pada
pembahasan sebelumnya dengan kajian lebih mendalam.

3. Pendekatan Masalah
Dalam pembahasan ini akan digunakan pendekatan ushul figh yaitu suatu-
ilmu yang mengungkap berbagai metode untuk menggali hukum syari’ah dari
sumbernya yang telah dinaskan dalam al-Qur’an dan as-Sunnah .**
4, Metode Penarik Kesimpulan
a. Deduktif, yaitu metode penarikan kesimpulan yang diawali dari
pernyataan bersifat umum menuju pernyataan yang bersifat khusus

dengan menggunakan penalaran (berpikir rasional).”’

% Deskriptif dimaksud untuk memberi data yang seteliti mungkin tentang manusia,
pikiran, pendapat tertentu, keadaan atau gejala-gejala lainnya. Maksudnya adalah untuk
mempertegas hipotesa-hipotesa agar membantu dalam memperkuat teori-teori lama atau di dalam
kerangka menyusun teori-teori baru. Lihat Suryono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, cet.
ke-3 (Jakarta: UI Press, 1986), him. 9-10.

5 Dimaksudkan untuk mencari hubungan-hubungan baru yang terdapat pada suatu
masalah yang komplek. Penelitian ini bertujuan pula untuk mengumpulkan data sebanyak-
sebanyak. Lihat mardalis, Metode Penelitian Suaty Pendekatan Proposal, cet. ke-5 (Jakarta: Bumi
Aksara, 1995), hlm.25. '

% M. Amin Abdullah, dkk., “Mazhab” Jogja Menggagas paradigma Usul Figh
Kotemporer, cet. ke-1 (Yogyakarta: Ar-Ruzz Press, 2002), him. 172.
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b. Komparatif, metode ini digunakan menganalisis pendapat yang
berbeda antara yang satu dengan yang lainnya dengan cara

membandingkan keduanya.

G. Sistematika Pembahasan

Sesuai dengan masalah yang dibahas, keseluruhan tulisan ini terdiri atas
lima bab:

Bab pertama berisikan pendahuluan yang menjadi pengantar umum pada
isi tulisan. Dalam bab ini dikemukakan latar belakang penelitian skripsi,
kemudian pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik,
metode penelitian dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisikan biografi Imam Abii Hanifah yang melingkupi nama
lengkap yang mencakup nama julukan (Jagab) dan nama asal (ism al-‘alam),
tempat ia dilahirkan, nasab (keturunan), pendidikan, pengembaraan, karir, guru,
murid-murid dan karya ilmiahnya, walaupun berdasarkan keterangan, tidak ada
karya ilmiah yang langsung ia susun. Serta metode istinbat dan pola pemikiran
Imam Aba Hanifah dalam menetapkan hukum Islam. Dan terakhir tentang
pendapat dan metode istinbat Imam Aba Hanifah mengenai lama waktu haid.
Namun sebelumnya perlu dijelaskan pula definisi hard, warna-warna dan sifat-
sifat darah haid, usia wanita mulai haid serta asal-usul haid menurut mazhab
Hanafi. Sedangkan bab ini didahulukan dari bab sesudahnya karena Imam AbG

Hanifah dari kurun waktu lebih tua dari imam-imam yang lain yang empat.

27 gustrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fak. Psikologi
UGM, 1980), him. 42.
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Bab ketiga berisikan biografi Imam asy-Syafi‘i yang melingkupi nama
lengkap, tempat dilahirkan, nasab, pendidikan, pengembaraan, karir, guru-guru,
murid-murid dan karya ilmiahnya. Serta metode istinbat dan pola pemikiran Imam
asy-Syafi‘i dalam menetapkan hukum Islam. Dan terakhir tentang pendapat dan
metode istinbat Imam asy-Syafi‘i mengenai lama waktu said. Namun sebelumnya
perlu dijelaskan pula definisi hard, warna-warna darah haid dan usia mulai haid
menurut mazhab Syafi’i, karena ada sedikit perbedaan dengan apa Yyang
dikemukakan Hanafiyyah pada bab sebelumnya.

Bab keempat merupakan analisis pendapat Imam Abl Hanifah dan Imam
asy-Syafi‘ tentang lama waktu haid. Analisis ini meliputi metode istinbat yang
digunakan kedua imam tersebut dalam pembatasan lama waktu haid dan faktor
yang melatarbelakangi perbedaan-perbedaan keduanya. Bab kelima yaitu bab
penutup yang merupakan akhir dari bagian skripsi ini. Bab ini memuat tentang

kesimpulan dari bab-bab sebelumnya serta dilengkapi beberapa saran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada pembahasan dan analisa yang telah dilakukan,

akhirnya pada beberapa point yang menj adi kesimpulan dari skripsi ini yaitu:

1.

Metode istinbat yang digunakan Imam Abii Hanifah dalam membatasi
lama waktu haid adalah beristinbat dengan hadis AbI Umamah, Wasilah
bin al-Asqa’, Mu‘az bin J abal, Anas bin Malik, < Abdullah bin Mas‘ud, dan
Mu‘awiyyah bin Qurrah. Sedangkan metode yang digunakan Imam asy-
Syafi‘i dalam masalah ini adalah metode istigrZ (penelitian), walaupun
tidak semua wanita ditelitinya, namun cukup sebagian dari mereka.
Ketentuan hukum seperti ini tidak bertentangan dengan perkataan ulama
usul figh yang lebih mendahulukan penggunaan hukum syara’ yaitu al-
Qur’an dan as-Sunnah, kemudian hukum ‘urf (kebiasaan), yaitu informasi
yang diberikan oleh kebanyakan wanita dengan jalan penelitian. Karena
hukum syara’ tidak membatasi batas minimal dan batas maksimal, maka
kita berpegang pada informasi yang telah terkenal di kalangan mereka.
Faktor yang melatarbelakangi perbedaan pendapat Imam Abi Hanifah dan
Imam Asy-Syafi‘i dalam pembatasan lama waktu haid adalah perbedaan
dalam penganggapan pembatasan lama waktu paid itu termasuk ‘badah
mahdah atau badah gair mahdah.

Imam Abi Hanifah berpendapat bahwa pembatasan lama waktu haid itu

termasuk ibadah mahdah. la menganggap bahwa batasan-batasan
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(maqgadin) lama waktu paid adalah termasuk hak-hak otoritas Allah dan
ibadah mahdah yang jalan penetapannya yaitu taugifi. Sedangkan Imam
asy-Syafi‘i menganggap bahwa pembatasan lama waktu haid itu termasuk
4badah gair mahdah atau “badah ma'qulah al-ma’na dan tidak
ditemukannya hadis yang sahih dalam masalah pembatasan lama waktu
haid ini. Dengan demikin, ia mengadakan penelitian untuk menentukan
batasan lama waktu fard.

Demikianlah beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari
pmbahasan dan analisis mendalam pada bab-bab sebelumnya. Namun
penyusun menyadari bahwa kesimpulan ini pada hakikatnya bukanlah
kesimpulan akhir (final conclusion), karena keterbatasan kemampun
penyusun dan keterbatasan data yang mampu penyusuil telusuri. Penyusun
tidak berani menjustifikasi bahwa apa yang penyusun tulis disini adalah
sebuah kebenaran, karena kebenaran dari ilmu bukanlah kebenaran hakiki
yang mutlak. Kebenaran dimasa sekarang boleh jadi akan menjadi
kesalahan di masa akan datang, sehingga persoalan yang penyusun angkat

masih membuka untuk diteliti dan direvisi. Proses dialektika dalam ilmu

pengetahuan tidak akan pernah berhenti.

B. Saran-Saran
Setelah mencoba memahami persoalan dengan seksama, ada beberapa
hal yang sepatutnya dijadikan bahan pengkajian selanjutnya, yaitu:
1. Haid atau Menstruasi merupakan peristiwa biologis pada tubuh wanita

yang merupakan pertanda sehat dan berfungsinya organ-organ refroduksi.
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Haid juga menjadi pertanda kematangan wanita secara fisik. Al-Qur’an
dan as-Sunnah memberikan porsi yang cukup besar dalam pembahasan
mengenai faid, karena haid merupakan kejadian yang penting yang tidak
hanya menyangkut persoalan ibadah dan mu’amalah termasuk juga
munakahat. Dengan demikian diharapkan kepada kaum wanita khususnya
untuk mempelajari dan mengkaji hal-hal yang berkaitan dengan masalah
haidini.

. Haid merupakan kondisi normal yang dialami hampir sebagian besar
wanita dalam masa refroduksinya. Islam memberikan porsi yang lebih
dalam mengkaji persoalan haid. Karena melihat urgensinya proses
repruduksi ini, maka sudah saatnya semua pihak menaruh perhatian pada
keberlangsungan proses ini. Selama orang cenderung menganggap dan
memandang haid sebagai “privat bussinnes” wanita saja sehingga pihak
lain khusunya laki-laki cenderung acuh saja terhadap persoalan ini, karena
merasa tidak berkepentingan, bahkan dalam dunia usaha haid dianggap
sebagai penghambat produktifitas saja. Inilah alasan mengapa pard
pengusaha sering kali memberi upah yang lebih rendah dari laki-laki.
Pandangan negatif ini sudah saatnya didekontruksi menuju pandangan
positif terhadap wanita yang sedang haid. Para laki-laki sudah saatnya
memahami hard bukan hanya urusan wanita tetapi juga laki-laki, karena
masalah refroduksi tidak hanya tanggung jawab wanita. Begitu pula
wanita sudah saatnya untuk lebih perhatian dengan masalah kesehatan

reproduksinya termasuk masalah haid, sehingga segala tindakan yang
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diambil yang berhubungan dengan reproduksi seharusnya dikonsultasiakn
terlebih dahulu dengan ahlinya.

. Pandangan positif terhadap haid sudah saatnya ditindaklanjuti dalam
dataran praktis terutama dalam formulasi hukum perlu kiranya lebih
ditujukan untuk menjamin terpeliharanya hak-hak reproduksi wanita.
Kondisi riil wanita sudah seharushya menjadi acuan utama dalam seluruh
produk hukum dan ketentuan yang menyangkut masalah-masalah hak-hak
reproduksi wanita. Oleh karena di dalam perumusan hukum, pendekatan
yang dipakai tidak hanya pendektan normatif, tetapi harus dilakukan
pendekatan interdisipliner sehingga hukum yang dihasilkan benar-benar
menjamin perlindungaﬁ terhadap hak-hak repruduksi wanita. Hukum
positif seharusnya juga memberikan jaminan bagi wanita dalam hak-hak
reproduksinya di lingkungan kerja dan lingkungan yang lebih luas.
Misalnya dalam undang-undang ketanagakerjaan harus menjamin
terpeliharanya hak-hak reproduksi, seperti memberi cuti haid dan hamil
tua.

. Dengan adanya perbedaan dalam lama waktu jaid dalam figh bagi kita
diberikan kebebasan dalam memilih salah satu pendapat di antara
keduanya tanpa harus menganggap yang satu paling tepat dan yang lain
tidak. Lebih dari itum, perbedaan hendaknya mampu menjadi rahmat bagi
sekalian umat manusia.

. Persoalan penetapan sebuah pendapat dalam hukum Islam hendaklah
selalu didasarkan pada metode agar tercipta sebuah hukum yang dapat

dipertanggungjawabkan. Berpijak dari hal itu, hendaknya kita dalam
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memilih maupun dalam memberikan penilaian pendapat harus mengetahui
proses penetapannya, sehingga kita mampu memahami betul dan tidak
keliru dalam memberikan penilaian.

_ Persoalan figh adalah persoalan ijtihad yang kebenaranya tidak absolut.
Maka dari itu hendaknya kita memahami figh sebagai salah satu bentuk
khazanah pemikiran manusia yéng tidak sakral dan keberadaanya selalu
dnamis dengan perubahan zaman.

_ Warisan-warisan pemikiran berupa usul figh yang telah diberikan oleh
tokoh mazhab haruslah kita mampu memanfaatkannya dengan sebaik-
baiknya guna ikut membentuk ketentuan dan kepastian hukum atas segala
persoalan yang muncul di masyarakat dengan mengikuti semangat

berijtihad dari mereka.

. Reformasi hukum harus selalu diusahakan. Hal ini bukan berarti harus

mengubah aturan dasar yang sudah gat’i dan sarif dalam al-Qur’an
ataupun as-Sunnah, tetapi semata-mata merupakén reinterpretasi (tafsir
ulang) terhadap ketentuan hukum yang bersifat resmi. Reinterpretasi

tersebut sebaiknya disesuaikan dengan kepentingan dan kemaslahatan.



LAMPIRAN -LAMPIRAN

1.Terjemahan
Him. | Fn. Terjemah Bab I
4 11 | Ini (paid ) adalah sesuatu yang telah ditetapkan Allah s.w.t. kepada

anak-anak wanita Adam.

Him.

44
43

44

44

45

45

Fn.

51
53

54

55

56

57

Terjemah Bab II
Sama dengan bab I Fn 11
Abu ‘Umar dan ‘Usman bin Ahmad bin Samak menceritakan kepada
kami, Ibrahim bin al-Haisim al-Baladiyy menceritakan kepada kami,
Ibrahim bin Mahdi al-Masisiyy menceritakan kepada kami, Hasan bin
Ibrahim al-Kurmiyy menceritakan kepada kami, Abdul Malik
menceritakan kepada kami aku mendengar al-Ala’ berkata: “0Aku
mendengar Makhul bercerita dari Abi Umamah”, ia berkata: Rasullah
s.w.t. bersabda: “Minimal haid untuk perawan dan janda iu tiga hari,
dan maksimalnya sepuluh hari, maka apabila ia merasakan darah lebih
sepuluh hari maka itu darah Jstthadah.
Abu Hamid Muhammad bin Harin menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Anas asy-Syamiyy menceritakan kepada kami, Hamad bin
Minhal al-Basariyy menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin
Rasyid, dari Makhul, dari Wasilah bin al-Asqa’ ia berkata: “Rasullah
s.w.t. bersabda: “minimal haid tiga hari dan maksimalnya serpuluh
hari.”
Ahmad bin Muhammad bin Zanjawiyah menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ibrahim Abu Umayah, Hafs bin Umar bin Maimun,
Muhammad bin Sa‘id asy-Syamiyy menceritakan kepada kami, ‘Abd
ar-Rahman bin Ganam menceritakan kepadaku, aku mendengar Mu‘az
bin Jabal ia berkata bahwasannya ia mendengar Rasul s.w.a. bersabda:
« Tidak ada haid di bawah tiga hari, tidak ada paid di atas sepuluh
hari, maka kalau lebih maka ia sedang istihadah, ia wudu untuk tiap-
tiap salat kecuali hari-hari haid-nya, dan tidak ada nifas di bawah dua
minggu, dan tidak ada nifas di atas empat puluh hari, maka kalau
wanita-wanita merasakan nitss di bawah empat puluh hari, maka ia
puasa dan salat dan suami tidak boleh menggaulinya kecuali sesudah
empat puluh hari.
Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada kami, ia berkata: “Sufyan
berkata: “Telah sampai kepdaku dari Axas bahwa ia berkata:
“Minimal faid tiga hari, Abdullah ad-Darimi ditanya apakah engkau
mengambil pendapat ini? la menjawab: * Ya, apabila itu
kebiasaanya™ - 3
Yazdad bin ‘Abd ar-rahman menceritakan kepada kami, Abi Sa’id al-
Asyaj, Isma‘il ibn < Aliah, dari Jild bin Ayyub, dari Mu‘awiyyah bin
Qurrah, dari Anas ia berkata: “Haid itu tiga, empat, lima, enam, tujuh,
delapan, sembilan, dan sepuluh hari, maka kalau lebih maka itu
istifiadah.”
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45 58 | Yazdad bin Abd ar-rahman, abu said al-asyaj menceritakan kepda
kami, kholid bin Hiyan ar-Rqlyy menceritakan kepada kami, dari
harun binZiyad al-qusyairiyy dari al-amasy. Dari ibrahim, dari al-
gamah dari abdullahia berkata: haid iti tiga tiga, empat, lima, enam,
tujuh, delapan, sembilan, dan sepuluh hari, maka kalau lebih maka itu

L istihadah.” ]

Him. | Fn. | Terjemah Bab III
68 | 43 | Haid adalah darah yang keluar dari qubul seorang wanita yang sehat
dari suatu penyakit yang menyebabkan keluarnya darah, bila usianya
telah mencapai sembilan tahun atau lebih; dan tidak pula disebabkan
penyakit.
68 | 44 | Haid adalah darah yang keluar ketika dalam keadaan sehat dari ujung
rahim wanita tidak disebabkan melahirkan atau dan suatu penyakit
dalam waktu-waktu tertentu.
72 | 52 | Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga
kali qurii; Mereka tidak boleh menyembunyikn apa yang diciptakan
Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari
akhirat. Dan suaminya berhak merujuknya dalam masa menanti itu,
jika mereka itu menghendaki Zg/zh. Dan para wanita mempunyai hak
yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma’ruf. Akan
tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada
isterinya. Dan allah Maha kuasa lagi maha bijaksana.

Him. | Fn. | Terjemah Bab IV
g1 |15 | Maka di antara yang jadi fara’ atas kaidah ini sampai pengarang

berkata... dan diantaranya adalah haid dan nifZs.
16 | Sebagian ahli usul berpendapat: bahwa “urf dan ‘3dah itu sinonim,
seperti an-Nasafiyy al-Hanafiyy ibnu ‘Abidin, ar-Rahawiyy dalam
syarah al-manar, dan ibnu Najim dalam al-Asybah wa an-Nazd r,
maka keduanya adalah perkara yang tetap baik dari ucapan atuapun
dari perilaku yang telah diterima oleh tabi’at dan akal yang sehat.
Ta adalah dalil yang bersifat zanniy (dugaan keras) kemudian
memberikan faidah zann, walaupun tidak mengadakan penelitian
terhadap kebanyakan bagian wanita, namum cukup dengan penelitian
| sebagian mereka.
T84 72 | Ketahuilah bahwa penganggapan “3dat dan ‘urfdalam figh itu kembali
dalam masalah yang banyak, di antaranya haid, balig, usia haid, inzal
(keluar sperma), dan minimal Aaid, nifas dan suct serta kebiasaanya
dan maksimal kesemuanya.

81

84 |23 | Setiap sesuatu yang didatangkan syara’ secara mutlak, tidak ada
batasan dalam syara’ dan kebahasaan maka dikembalikan kepada ‘urf.

i
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2. Biografi Ulama
1. Ibnu Rusyd

Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad
ibn Rusyd al-Qurtubiyy, lahir di Cordova. Ia adalah seorang dokter, ahli hukum
dan filosofis. Di barat ia dikenal dengan sebutan averrous. Ilmu-ilmu yang
ditekuninya meliputi ilmu fisika, kimia, astronomi, logika dan lain-lain. Karya
yang terkenal adalah Bidayah al-Mujtahid wa an-Nihayah al-Mugtasid.

2. T.M. Hasbi ash-Shiddieqy

Lahir di Lhoksumaweh tanggal 10 Maret 1904 dan wafat di Jakarta tanggal 9
desember 1975. Seorang ulama yang ahli ilmu figh, usul figh, tafsir hadis dan
ilmu kalam. Pada tahun 1951 ia menetap di Yogyakarta dan mengkosentrasikan
di bidang pendidikan. Pada tahun 1960 ia menjabat dekan fakultas Syari‘ah
IAIN Sunan Kalijaga hingga tahun 1972. karya tulisnya mencakup berbagai
disiplin ilmu keislaman. Menurut catatan, buku yang ditulisnya berjumlah 73
judul.

3. A. Qodri Azizy

Nama lengkapnya Ahmad Qodri Abdillah Azizy, lahir di Kendal tanggal 24
Oktober 1955. la adalah salah satu pendiri program pasca serjana TAIN Wali
Songo, bahkan sempat menjadi ketuanya selama tiga bulan, menjadi pembantu
rektor bidang akademik 1997-1998 dan menjabat rektor JAIN Wali Songo
Semarang periode 1999-2003. Tulisannya banyak diekspose di berbagai
majalah, koran, dan juga di berbagai jurnal internasioanal. Salah satu dari
kumpulun tulisan tersebut telah diterbitkan dalam bentuk buku dengan judul
Islam dan Permasalahan Sosial: Mencari Jalan Keluar.

4. Tbnu Najim

Nama lengkapnya Zain ad-Din bin Tbrahim bin Muhammad bin Muhammad,
ibnu Najim al-Hanafiyy. la adalah cendikiawan yang cemerlang, ahli figh yang
tangguh dan seorang ahli usul yang piawai. Ini terbukti dalam buku-bukunya
yang membahas berbagai macam ilmu pengetahuan secara luas dan mendalam,
terutama buku al-Asybah wa an-Naza’ir dan al-Bahr ar-R3’iq yang di dalamnya
menghimpun empat puluh satu makalah dalam berbagai masalah figh. la juga
menulis buku usul figh yang berjudul Syarah al-Manar wa Lubb al-Usil, sebuah
ringkasan kitab af-Tahrirkarya Ibnu Humam.

5. Ibnu ‘Abidin
Nama lengkapnya Muhammad Amin bin ‘Umar bin ‘Abd ar-Rahim bin Najm
ad-Din bin Muhammad Salah ad-Din. Atau yang lebih dikenal dengan penggilan

Tbnu ‘Abidin. Lahir di Damaskus tahun 1198 M. dan wafat di Damaskus juga
tahun 1252 H. Ia dididik dalam keluarga yang taat beragama. la aktif
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memberikan kuliah dan menulis, banyak buku ang berhasil ditulisnya. Yang
paling populer adalah diantaranya adalah Radd al-Mukhtar ‘ala ad-Durr al-
Mukhtar yang lebih dikenal dengan Hasyiah Ibnu ‘Abidin (figh), Nasamah al-
Ansar ala Syarah al-Manar (usul figh), Hawasyi Tafsir 2l-Baidawi dan sejumlah
risalah dalam berbagai ilmu.

6. Abdul Wahhab al-khalaf

Lahir pada tahun 1888 di kota Kifr az-Zayyat sebuah kota di wilayah barat.
Tahun 1915, ia memperoleh gelar serjana hukum Islam yang kemudian diangkat
sebagai dosen di Madrsah al-Qada’ asy-Syar‘i (Institut Peradilan Agama) untuk
mengampu mata kuliah usul figh. Beberapa tahun lamanya ia menekuni dosen
mata kuliah usul figh di Fakultas Hukum, baik di tingkat S1 maupun pasca
sarjana. Dalam masa ini ia telah menulis sejumlah buku. Beberapa yang terkenal
di antaranya adalah ‘/lmu Usil figh, al-Halqah al- Ula (usul figh skitar masalah
al-Ijtihad bi an-Nusts) dan al-Halgah as-Salisah (usul figh dalam bidang ijtihad

bi al-ra’yi).
7. Fakhru ad-Din ar-Razy

Fakhru ad-Din ar-Razy dilahirkan pada tanggal 5 Ramadan 543 H, dikota Ray
yang terletak disebelah Barat Teheran, Iran. Dengan nama Muhammad Ibn
‘Umar al-Husain Ibn Hasan Ibn ‘Ali ar-Razy. Ar-Razy wafat pada hari Senin
tanggal Syawal 606 H. atau tahun 1209 di Harah. Ar-razy tergolong ilmuan
dalam bidang kedokteran, namun hingga kini belum ditemukan literatur yang
menerangkan guru kedokterannya. Kuat dugaan ar-Razy mendapatkan ilmu
tersebut dari ayahnya. Dalam displin ilmu ini ar-Razy pernah menulis karya
yang berjudul al-Jamr, Masail at-Tibb dan lain-lain. Sedangkan dalam bidang
tafsir ia menulis kitab Mafatih al-Gaib. Dalam tafsirnya ar-Razy menyinggung
banyak permasalahan, karena begitu kompleknya pembahasan dalam tafsir ar-
Razy ini banyak ulama menyatakan bahwa dalam tafsir ar-Razy terdapat segala
sesuatu kecuali tafsir itu sendiri.

8. Imam a‘r—.Bukhad

Nama lengkapnya adalah Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il ibn Ibrahim
ibn Mugirah ibn Bardizbah al-Bukhari. Ia lahir di Bukhara, Uzbekistan, pada
tanggal 13 Syawal 194 H. Imam al-Bukhari berasal dari keluarga ulama yang
saleh. Ayahnya, Isma’ il seorang ulama besar yang pernah berguru kepada Imam
Malik bin Anas, salah seorang pendiri mazhab figh yang sangat terkenal dalam
bidang hadis.
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